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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Persaingan pasar yang berkembang di dunia bisnis saat ini sangat pesat
karena didukung dengan berbagai strategi dan kebijakan. Salah satu yang
perkembangannya pesat adalah pada dunia bisnis perdagangan. Banyak
pebisnis yang ada memberikan banyak pilihan bagi konsumen untuk membeli
apa yang mereka butuhkan. Untuk dapat merebut perhatian konsumen, suatu
bisnis harus mempunyai jenis atau ciri tertentu yang berbeda dari pesaingnya
yang dapat diunggulkan. Hal ini dapat mendorong minat konsumen untuk
berkunjung dan berbelanja di tempat bisnis perdagangan mereka.
Upaya untuk memenangkan persaingan, suatu usaha harus mempunyai
pengelolaan atau manajemen dalam perdagangan. Dengan adanya suatu
manajemen yang tepat, waktu yang dimiliki orang untuk memenuhi
kebutuhannya atau berbelanja semakin mudah dan cepat. Dalam hal ini peran
manajemen yang harus diperhatikan adalah mengelola berbagai aspek
manajemen dengan baik, dimana salah satu upaya yang dilakukan yaitu melalui
penerapan manajemen operasi secara tepat sebagai salah satu keputusan
operasional perusahaan. Manajemen operasi yaitu fungsi utama dalam
memproses barang mentah menjadi barang jadi dan bidang jasa (Heizer &
Render, 2015). Disetiap keputusan manajemen operasi ini yang akan dilakukan
adalah melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengaturan, karyawan,
pengarahan, dan pengendalian.
2Keputusan-keputusan dalam manajemen operasional, salah satunya
yang dapat berpengaruh besar bagi proses produksi yaitu mengenai desain pada
tata letak. Tata letak pada sebuah perusahaan bermacam-macam bentuknya
sesuai dengan kebutuhan dan keadaan. Manajemen tata letak harus dapat
diterapkan dengan baik, karena berpangaruh besar terhadap keputusan
kapasitas, proses, bahan baku, serta persediaan dan pembelian.
Pengaturan tata letak yang efektif menjadi penting bagi perusahaan,
karena strategi ini dapat membantu perusahaan untuk menciptakan diferensiasi,
biaya rendah, atau tanggapan yang cepat (Heizer & Render, 2015). Tujuan tata
letak ini adalah untuk membangun tata letak yang ekonomis yang dapat
memenuhi persaingan perusahaan. Pengaturan tata letak yang efektif menjadi
penting bagi perusahaan, karena strategi ini dapat membantu perusahaan untuk
menciptakan diferensiasi, biaya rendah, atau tanggapan yang cepat.
Terdapat enam jenis tata letak yaitu tata letak posisi tetap, tata letak
posisi berorientasi pada proses, tata letak kantor, tata letak gudang, tata letak
berorientasi pada produk dan tata letak ritel (Heizer & Render, 2015). Tata
letak yang digunakan oleh pelaku bisnis ritel yaitu tata letak ritel. Tata letak
ritel merupakan pendekatan yang dikembangkan dengan menggunakan aliran,
mengalokasikan ruang, dan menanggapi perilaku pelanggan. Melalui
pemanfaatan tata letak ritel, pihak manajemen atau pedagang memiliki tugas
untuk menampilkan barang-barang kepada pelanggan sebaik mungkin. Tujuan
dari tata letak ritel ini untuk membantu konsumen agar mudah mencari barang
yang akan mereka beli.
3Pemanfaatan tata letak ritel yang efektif dianggap dapat meningkatkan
tingkat penjualan barang dan pengembalian investasi. Tujuan dari tata letak
sendiri untuk mendekatkan produk kepada konsumen agar tersedia dalam
tempat serta jumlah yang tepat, serta untuk kenyamanan dan kemudahan dalam
memperoleh produk, untuk efesiensi dan efektifitas space yang ada, yaitu
pengelompokan produk berdasarkan group atau sub group.
Bisnis ritel di Indonesia setiap tahun mengalami perkembangan. Ada
tiga faktor yang menjadi pengaruh utama perkembangan ritel di indonesia,
yaitu demografi, ekonomi, dan sosial-budaya (Utami, 2010). Dikutip dari
asosiasi pengusaha ritel indonesia (Aprindo), pada tahun 2017 pertumbuhan
bisnis ritel di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 12% dibadingkan
dengan tahun 2016 (Sigit, 2017). Hal tersebut tidak terlepas dari kebutuhan
masyarakat yang ingin serba praktis, cepat, menghemat waktu dan biaya.
Salah satu ritel yang terkenal pada kabupaten malang adalah Ratu
Swalayan Dampit. Swalayan ini menjual barang kebutuhan sehari-hari, seperti
makanan, minuman, camilan hingga aksesoris dan lain-lain. Kendala yang di
alami Ratu Swalayan Dampit terdapat pada tata letak yang masih tidak tertata
dengan baik, sehingga konsumen sering mengalami kesulitan dalam mencari
barang yang diinginkan. Permasalahan tersebut berdampak fluktuatifnya
transaksi penjualan pada tahun 2017 dan pada 5 bulan terakhir terjadi
penurunan jumlah transaksi dari beberapa bulan terkhir. Hal tersebut tentu
berdampak kepada laba yang dihasilkan. Berikut ini adalah data transaksi pada
tahun 2017.
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Bulan Jumlah Transaksi
Januari 37.289
Februari 39.902
Maret 35.413
April 31.938
Mei 34.378
Juni 37.147
Juli 39.836
Agustus 37.239
Oktober 35.419
November 32.739
Desember 32.492
Sumber : Ratu Swalayan (2017)
Tata letak yang tidak baik bisa menyulitkan pelanggan untuk
mendapatkan barang yang mereka cari dan memutuskan untuk tidak
berlangganan di toko itu (Utami, 2010), akibatnya jika pelanggan tidak
berlangganan pada toko itu maka transaksi, penjualan, dan labapun akan
menurun. Jika permasalahan ini terus diteruskan dan tidak diperbaiki
perusahaan akan kalah saing dengan perusahaan ritel-ritel lainnya dan akan
mengalami kerugian. Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena  yang
dialami oleh Ratu Swalayan, maka judul penelitian yang diambil yaitu
“Analisis Tata Letak Ratu Swalayan Dampit”.
B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pendapat konsumen mengenai kondisi tata letak Ratu
Swalayan saat ini ?
2. Bagaimana penataan ulang tata letak Ratu Swalayan?
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pendapat konsumen mengenai kondisi tata letak Ratu
Swalayan saat ini.
2. Untuk mengetahui penataan ulang tata letak Ratu Swalayan.
D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan bagi Ratu Swalayan
untuk mengatur strategi selanjutnya dalam hal tata letak.
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran kajian
bagi akademisi untuk penelitian selanjutnya dalam kajian yang sama,
terutama mengenai tata letak.
